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Pendahuluan
Gizi berperan penting dalam tumbuh kembang
balita. Kekurangan gizi dapat menyebabkan
komplikasi kesehatan dan stunting, yang di
Indonesia mencapai 21,6% (SSGI Kemenkes
2022). Untuk mencukupi kebutuhan gizi,
dibutuhkan kombinasi bahan makanan yang
tepat. Optimasi bahan makanan bertujuan untuk
menghasilkan formulasi MPASI yang sehat dan
sesuai kebutuhan nutrisi. Penelitian ini
menggunakan algoritma genetika untuk
mengoptimalkan bahan MPASI sehingga
menghasilkan komposisi yang variatif dan
bernutrisi sesuai kebutuhan bayi.

💡 Rekomendasi:
Perlu penelitian lanjutan untuk memperhatikan
alergi makanan pada bayi.
Juga disarankan untuk mempertimbangkan
variasi dan kompatibilitas bahan makanan
dalam pengembangan berikutnya.

Hasil Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa Genetic
Algorithm efektif dalam mengoptimasi bahan
MPASI sesuai kebutuhan gizi bayi. Sistem
merekomendasikan bahan makanan berdasarkan
data bayi, dengan hasil yang menunjukkan akurasi
tinggi terhadap kebutuhan gizi aktual.

Optimasi bahan makanan MPASI menggunakan Genetic
Algorithm menunjukkan hasil yang menjanjikan. Berdasarkan
pengujian parameter, didapat nilai optimal sebagai berikut

Pengujian dilakukan pada kasus bayi A (11 bulan, berat 6.8
kg). Sistem menghitung kebutuhan nutrisi aktual dan
membandingkannya dengan hasil optimasi bahan makanan.
Akurasi sistem mencapai 99.1%, yang dihitung dari selisih
kebutuhan nutrisi aktual dengan total nutrisi hasil perhitungan
Genetic Algorithm.

Analisis Kebutuhan Gizi
Menghitung kebutuhan kalori, protein, lemak,
dan karbohidrat bayi sesuai usia dan BB.

Pengumpulan Data Bahan Makanan
Mengambil data komposisi gizi dari Tabel
Komposisi Pangan Indonesia (TKPI).

Penentuan Batasan Nutrisi
Menentukan batas minimal dan maksimal
setiap unsur gizi yang harus dipenuhi.

Implementasi Algoritma Genetika
Inisialisasi populasi awal berupa kombinasi acak bahan
makanan.
Evaluasi fitness berdasarkan pemenuhan kebutuhan gizi.
Proses seleksi, crossover, dan mutasi untuk menghasilkan
kombinasi baru.
Iterasi hingga ditemukan kombinasi optimal bahan
makanan.

Analisis Hasil
Menampilkan kombinasi bahan makanan terbaik yang
memenuhi kebutuhan gizi bayi secara seimbang.


